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Pelayanan kesehatan berkualitas merupakan komponen esensial dalam mewujudkan masyarakat sehat dan
sejahtera, dengan rumah sakit sebagai fasilitas utama dalam menyediakan layanan medis yang efektif dan
efisien. Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2023, rumah sakit diharuskan untuk terus meningkatkan
mutu pelayanan baik secarainternal maupun eksternal melalui berbagai indikator. Salah satu alat evaluasi
penting dalam peningkatan mutu ini adalah Indikator Nasional Mutu (INM), yang digunakan untuk menilai
capaian mutu pelayanan di berbagai fasilitas kesehatan. Meskipun INM berperan besar dalam memperbaiki
kualitas layanan dan efisiens biaya, capaian INM di rumah sakit Indonesia masih mengalami kendala,
terutama terkait kepatuhan dan infrastruktur yang belum merata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
capaian INM rumah sakit di Indonesia pada Juni 2024 berdasarkan status kepemilikan, kelas rumah sakit,
jenis pelayanan, dan wilayah regional. Metode yang digunakan adalah penelitian potong lintang dengan
analisis data sekunder dari basis data Kementerian Kesehatan Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
rumah sakit pemerintah dan swasta memiliki perbedaan signifikan dalam beberapa indikator, dengan rumah
sakit pemerintah cenderung lebih unggul. Rumah sakit kelas A dan B memiliki capaian lebih baik
dibandingkan kelas C dan D, namun tantangan terkait terhadap waktu tanggap operasi sesarea emergensi
dan waktu tunggu rawat jalan masih ada, terutamadi kelas rendah. Capaian mutu rumah sakit di wilayah
Jawa dan Bali lebih baik dibandingkan Indonesia Timur, hal ini dipengaruhi oleh kesenjangan sumber daya
dan infrastruktur

...... Quality healthcare services are essential for achieving a healthy and prosperous society, with hospitals
playing acentral role in delivering effective and efficient medical care. According to Law No. 17 of 2023,
hospitals are required to continually improve the quality of their services both internally and externally
through various indicators. One of the key tools for evaluating quality improvement is the National Health
Service Quality Indicators (INM), which assess the performance of healthcare facilities. While INM plays a
critical role in enhancing service quality and cost-efficiency, the achievments of INM in Indonesian
hospitals faces challenges, particularly related to compliance and uneven infrastructure. This study aims to
analyze the achievements of the National Hospital Quality Indicators (INM) in Indonesian hospitals as of
June 2024, based on ownership status, hospital class, service type, and regional location. The study uses a
cross-sectional design with secondary data analysis sourced from the Ministry of Health of Indonesia’s
database. The findings reveal significant differences between government and private hospitals in severa
indicators, with government hospitals generally performing better. Hospitalsin class A and B achieved
better quality outcomes compared to those in class C and D, athough challenges remain in emergency
cesarean section response times and outpatient wait times, particularly in lower-class hospitals. Furthermore,
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hospitals in the Java and Bali regions demonstrated better quality outcomes compared to those in Eastern
Indonesia, with disparities in resources and infrastructure being key influencing factors.



